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Abstrak: Hepar memiliki peran penting sebagai metabolisme tubuh. Antioksidan 

diproduksi oleh tubuh untuk menjaga fungsi hepar sebagai hepatoprotektif. 

Penggunaan obat jangka panjang memberikan efek samping yang merugikan.  

Ekstrak daun Solanum torvum memiliki kandungan yang bersifat efek 

hepatoprotektif. Maka dengan itu terdapat hubungan antara komponen utama 

senyawa ekstrak Solanum torvum dengan adanya kerusakan oksidasi yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak Solanum torvum terhadap efek hepatoprotektif pada mencit jantan (Mus 

musculus). Metode: Penelitian true eksperimental dengan metode post test dengan 

pemilihan kelompok secara acak dan kelompok kontrol (The Randomized Post Test 

with Control Group Design). Hasil: Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kadar enzim SGOT dan SGPT pada pemberian ekstrak Solanum torvum pada 

kelompok perlakuan kedua dan ketiga. Kesimpulan: pemberian ekstrak Solanum 

torvum terbukti berpengaruh terhadap efek hepatoprotektif pada Mencit jantan 

(Mus musculus). 

 Kata Kunci: Ekstrak Solanum Torvum, SGOT, SGPT, Hepatoprotektif 

 

PENDAHULUAN  

Hepar memiliki peran penting 

sebagai metabolisme tubuh.1 Hepar 

memiliki beberapa fungsi utama, 

antara lain untuk proses metabolisme 

sumber energi utama dalam tubuh, 

menetralisir zat beracun, mengolah 

dan mengeluarkan sisa zat dalam 

empedu, dan komponen pembuluh 

darah.1,2 Prevalensi global sirosis 

diperkirakan 100 per 100.000 (kisaran 

25-100), tetapi angkanya sangat 

bervariasi.3 Sirosis adalah penyebab 

kematian ke-14.3Menurut Rumah 

Sakit Umum Pemerintah Indonesia, 

persentase kasus sirosis di antara 

semua pasien yang dirawat di bangsal 

medis adalah sekitar 3,5%.3 

Antioksidan diproduksi oleh 

tubuh untuk menjaga fungsi hati atau 
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sebagai hepatoprotektif, namun tidak 

dalam jumlah yang untuk untuk 

menetralisir senyawa toksik.4,5. 

Penelitian dan eksplorasi telah 

dilakukan dalam mencari tanaman 

herbal yang bermanfaat sebagai 

pengganti obat obatan yang 

cenderung memiliki efek samping 

yang cukup merugikan, khususnya 

pada organ hati.6 

Ekstrak daun Solanum torvum 

terdiri dari beberapa zat, antara lain 

senyawa fenolik, alkaloid, polifenol, 

flavonoid.7 Pada tanaman ini terdapat 

komponen utama seperti polifenol 

yang merupakan suatu senyawa 

antioksidan primer yang baik untuk 

tubuh sebagai efek hepatoprotektif. 

Maka dengan itu adanya saling 

keterkaitan antara komponen utama 

senyawa ini dengan adanya kerusakan 

oksidasi yang disebabkan oleh radikal 

bebas.8 

Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh pemberian 

Solanum torvum terhadap efek  

hepatoprotektif pada mencit  jantan 

(Mus musculus).7 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

true eksperimental dengan metode 

Post test dengan pemilihan kelompok 

secara acak dan kelompok kontrol 

(The Randomized Post Test with 

Control Group Design) mengunakan 

hewan uji sesuai dengan persetujuan 

dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera utara No. 

959KEPK/FKUMSU/2023 untuk 

mengguanakan hewan sebagai subjek 

penelitian. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Farmakologi dan 

Biokimia Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dan Laboratorium 

Kesehatan Daerah Sumatera Utara.  

Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini berupa 30 mencit jantan 

(Mus musculus) dengan pembagian 

enam kelompok perlakuan.  

Pada penelitian ini juga menggunakan 

ekstrak Solanum torvum yang 

didapatkan dari hasil pengolahan 

yang dimulai dari proses pencucian 

tanaman Solanum torvum, lalu 

tanaman dirajang dan dikeringkan di 

tempat yang terlindungi matahari. 

Kemudian dimasukkan kedalam botol 

maserasi berwarna cokelat dan 

dilakukan pengektraksian secara 

maserasi. Lalu, dilakukan simplisia 

menggunakan etanol 70% dengan 

metode maserasi. Selanjutnya, 

ekstrak cair diuapkan menggunakan 

alat penguap destilasi vakum agar 

ekstrak menjadi kental. 

 

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Uji Pos Hoc Kadar Enzim SGOT Pada 

Mencit Jantan (Mus musculus) 
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Tabel 2. Uji Pos Hoc Kadar Enzim SGPT Pada 
Mencit Jantan (Mus musculus) 

 

 
Hasil uji Pos Hoc diatas pada 

kelompok yang memiliki perbedaan 

bermakna. Kadar SGOT dan SGPT 

pada kelompok normal tidak berbeda 

secara nyata terhadap kelompok 

positif, kelompok perlakuan II, dan 

kelompok perlakuan III, namun 

berbeda secara nyata dengan 

kelompok negatif, dan kelompok 

perlakuan I. Kelompok negatif 

berbeda secara nyata terhadap semua 

kelompok. Selanjutnya kelompok 

positif tidak berbeda secara nyata 

terhadap kelompok normal, 

kelompok perlakuan II, dan kelompok 

perlakuan III, namun berbeda secara 

nyata dengan kelompok negatif dan 

kelompok perlakuan I.  

Pada perlakuan I untuk kadar 

SGOT berbeda secara nyata terhadap 

semua kelompok, namun untuk kadar 

SGPT tidak berbeda secara nyata 

pada kelompok perlakuan II. 

Kelompok Perlakuan II untuk kadar 

SGOT tidak berbeda secara nyata 

terhadap Kelompok normal, 

kelompok positif, dan kelompok 

perlakuan III namun berbeda secara 

nyata dengan kelompok negatif dan 

kelompok perlakuan I, pada kadar 

SGPT tidak berbeda secara nyata 

dengan kelompok normal, kelompok 

positif, kelompok perlakuan I, dan 

kelompok perlakuan III namun 

berbeda secara nyata dengan 

kelompok negatif. Kelompok 

perlakuan III untuk kadar SGOT dan 

SGPT tidak berbeda secara nyata 

pada kelompok normal, kelompok 

positif, dan kelompok perlakuan II, 

namun berbeda secara nyata pada 

kelompok negatif dan kelompok 

perlakuan I. 
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ANALISA DATA 

 

Grafik 1. Nilai Rata-Rata Kadar Enzim SGOT 
Pada Mencit Jantan (Mus musculus) 

 

Grafik 2. Nilai Rata-Rata Kadar Enzim SGPT 
Pada Mencit Jantan (Mus musculus) 

Setelah dilakukan pengujian 

asumsi distribusi data menggunakan 

uji normalitas Shapiro-Wilk di 

dapatkan bahwa data berdistribusi 

normal dan data bersifat homogen, 

maka dapat dilakukan uji One-Way 

ANOVA dengan pos hoc Bonferroni. 

Hasil uji One-Way ANOVA didapati 

nilai p < 0,000 (p < 0,05) yang artinya 

terdapat perbedaan bermakna rata-

rata hasil penurunan kadar enzim 

SGOT dan SGPT pada kelompok 

penelitian tersebut. Karena hasil uji 

One-Way ANOVA menunjukkan 

perbedaan yang bermakna. 

 

PEMBAHASAN 

Alkaloid, flavonoid, steroid, dan 

terpenoid dalam ekstrak Solanum 

torvum menunjukkan aktivitas 

antioksidan, dan dengan demikian 

tanaman tersebut dapat  melindungi 

organ hati dari berbagai dampak 

negatif dari senyawa toksik. 

Berdasarkan hasil percobaan ini 

terlihat pada pemberian dosis yang 

berbeda pada ekstrak Solanum 

torvum berfungsi sebagai 

hepatoprotektif yang mempengaruhi 

penurunan kadar enzim SGOT dan 

SGPT yang juga berfungsi dalam 

meregenerasi kerusakan 

sentrilobular hepatik yang diinduksi 

parasetamol. Kandungan senyawa 

yang berkhasiat pada ekstrak 

Solanum torvum memiliki kandungan 

yang sangat baik  untuk organ hati 

dalam mencegah kerusakan 

organ/hepatoprotektif.20,21  

Hal tersebut berkaitan dengan 

metabolisme antioksidan untuk 

melindungi sel hepatosit dari 

senyawa toksik dengan cara 

menghambat pelepasan reactive 

oxygen species (ROS), oleh sebab itu 

antioksidan bekerja dengan cara 

menjaga sel hepatosit dari berbagai 

pengaruh atau menetralkan senyawa 

toksik yang mengganggu penyerapan 

metabolisme dalam tubuh yang 

diperlukan oleh hati dalam 

menjalankan fungsi vitalnya.14 

Senyawa alkaloid secara efektif 

mempunyai peranan penting dalam 

mencegah pemutusan gugus berantai 

dari senyawa toksik, namun turunan 

senyawa toksik tersebut berasal dari 

senyawa amina yang sebelumnya 

telah diproses cukup panjang dalam 

metabolisme primer. Tetapi 

kandungan steroid memiliki aktivitas 

antioksidan. Senyawa alkaloid dan 
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steroid memiliki efek yang lebih 

rendah dibandingkan dengan senyawa 

flavonoid sebagai efek 

hepatoprotektor.18 

Efek ekstrak Solanum torvum 

sebagai hepatoprotektif adalah 

dengan mendetoksifikasi senyawa 

beracun melalui penggunaan 

antioksidan eksogen dan endogen, 

meningkatkan regenerasi sel hati, 

imunostimulasi dan anti peradangan. 

Ekstrak Solanum torvum ini memiliki 

senyawa flavonoid yang dapat 

menangkap reactive oxygen species 

(ROS) untuk meningkatkan 

antioksidan seluler sehingga sintesis 

total protein dan albumin dapat 

menstimulasi perkembangan sel 

hepatosit/hepatoprotektif.6,22 

Mekanisme flavonoid dengan cara 

mengaktivasi enzim seluer untuk 

menghambat xanthine oxidase yang 

secara berurutan memicu progresi ion 

OH+, maka dari itu dapat 

menimbulkan rangsangan untuk 

mencegah senyawa toksik.3,11 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

yang sejalan dengan penelitian 

sebelumnya terdapat pengaruh 

ekstrak Solanum torvum pada 

penurunan kadar enzim SGOT dan 

SGPT pada dosis 100 mg/KgBB dan 

300 mg/KgBB yang mendekati 

efektifitas obat silymarin pada mencit 

jantan (Mus musculus). Dengan 

demikian, kemampuan tanaman 

ekstrak Solanum torvum untuk 

melindungi hepatosit dari kerusakan 

akibat radikal bebas akan 

berpengaruh terhadap pemberian 

variasi dosis ekstrak Solanum torvum. 

Namun perlu mengetahui dosis 

optimal yang dibutuhkan sehingga 

pemberian ekstrak Solanum torvum 

efektif dan tidak menimbulkan efek 

samping yang merugikan.11 

 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini pemberian 

ekstrak Solanum torvum pada dosis 

300 mg/KgBB terbukti  memiliki efek 

hepatoprotektif pada mencit jantan 

(Mus musculus). 
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